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TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

A. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka adalah peninjauang kembali pustaka-pustaka yang terkait
materi dalam penelitian. Fungsi dari peninjauan kembali pustaka yang berkaitan
tersebut merupakan hal yang mendasar dalam sebuah penelitian. Oleh sebab itu,
semakin banyak penulis mengetahui, mengenal dan memahami terkait penelitian-
penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan, maka dapat dikatakan semakin dapat
dipertanggung jawabkan cara atau proses dalam penyelesaian masalah yang diteliti.

Maka untuk menyederhanakan informasi terkait pustaka terdahulu, disajikan dalam

bentuk tabel dibawah.

Tabel 2.1 Ringkasan Tinjauan Pustaka

Nama Judul Metode Hasil Penelitian Perbedaan
Penelitian / Penelitian Penelitian
Tahun
Muhammad Pengaruh CAR,  Analisis Variabel NOM Objek penelitian,
Yusuf NPF, BOPO, deskriftif dan memediasi jangka waktu
Wibisono FDR, Terhadap  regresi berganda pengaruh antara penelitian,
dan Salamah  ROA Yang CAR, NPF, variabel NOM
Wahyuni Dimediasi Oleh BOPO dan FDR dan metode
(2017) NOM terhadap ROA. analisis.
Maikel Ch. Analisis Analisis Kinerja keuangan Penelitian
Ottay dan Laporan deskriftif PT BPR Citra terdahulu hanya
Stanly W. Keuangan kuantitatif Dumoga Manado meneliti  secara
Alexander Untuk  Menilai terus mengalami  spesifik satu objek
(2015) Kinerja peningkatan dari atau satu bank,
Keuangan Pada tahun 2009-2011 dan jangka
PT BPR Citra jika dilihat dari  waktu yang
Dumoga nilai asset lancar, berbeda.
Manado hutang lancar,

total asset, jumlah
kredit, dan jumlah
dana pihak ke
tiga. (Ottay &
Stanly, 2015).




Eriza
Mayang
Kusuma dan
Supatmi
(2015)

Mardha Tri
Meilani dan
Iwan
Setiawan
(2012)

Hubungan
Mekanisme
Corporate
Governance
Dan Kinerja
Keuangan Bank
Pembiayaan
Rakyat Syariah

Analisis
Pengelompokan
(Clustering)
Kinerja  Bank
Syariah Di
Indonesia
Berdasarkan
Kinerja
Keuangan

Analisis
deskriptif
kualitatif
kuantitatif

dan

Analisis
deskriftif
eksplanatory
(analisis cluster)

dan

Mekanisme
corporate
governance yang
diwakili  dewan
direksi tidak
berpengaruh
terhadap  Kinerja
keuangan.
Corporate
governance hanya
berpengaruh
posistif terhadap
kemampuan
BPRS pada NPF,
kepemilikan
manajerial hanya
berhubungan
positif pada ROA
dan ROE serta
kepemilikan
institusional
hanya
berpengaruh
positif dengan
ROE.

Dengan kata lain,
semua  hipotesis
yang diajukan
dalam penelitian
ini tidak didukung

oleh hasil
penelitian
(Kusuma &

Supatmi, 2015)
Nilai kinerja Bank
Syariah secara
umum (CAR,
NPF, ROA, ROE,
dan BOPO)
menunjukkan
kondisi yang baik.
Berdasarkan
analisis
clustering,
Sebanyak 23 bank
yang masuk
dalam kelompok
sangat bagus, 4
bank masuk
dalam kelompok
bagus, satu bank
masuk dalam
kelompok
lumayan
dan satu
masuk dalam
kelompok  tidak
bagus. (Meilani &
lwan, 2012).

bagus,
bank

Pada penelitian ini
mengukur
mekanisme
corporate
governance,
indikator CAEL
dan jangka waktu
berbeda

Peneliti
melakukan
peneltian pada
subjek yang
berbeda. dan rasio
yang digunakan
tidak
menggunakan
ROE.




Muh Sabri. Pengaruh Rasio Analisis Terdapat Pemilihan  objek
M. Kesehatan Bank  deskriftif perbedaan Kinerja penelitian  pada
Muhammad Terhadap kuantitatif Keuangan antara BUS dan Bank
Ali dan Abd. Kinerja BUS dengan Bank  Konvensional,
Hamid Keuangan Bank Konvensional di rasio yang
Habbe (2012) Umum Syariah Indonesia (Sabir, digunakan untuk
Dan et al., 2012). bank
Konvensional konvensional, dan
Di Indonesia jangka waktu.
Teti Sofia  Analisis Analisis Hasil Subjek penelitian
Yanti dan M. Pengelompokan  deskriptif dan pengelompokkan menggunakan
Yusuf Fajar (Clustering) analisis cluster berdasarkan Bank Syariah dan

(2012) Industri kinerja keuangan, Bank
Perbankan memperlihatkan Konvensional,
Indonesia industri tidak
Berdasarkan perbankan di  menggunakan
Kinerja Indonesia cukup ROE dan rasio
Keuangan berhasil ~ karena untuk mengukur
sekitar ~ 95,56%  kinerja bank

masuk kategori di
atas cukup bagus,
sedangkan hanya
4,44% kategori di
bawah cukup
bagus (Yanti &
M, 2012).

konvensional.

Sumber: Data diolah, 2017.

B. Kerangka Teoritis

1. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah atau biasa disebut BPRS adalah jenis bank
syariah yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah. Namun
BPRS meiliki bidang usaha yang kecil jika dibandingkan dengan bidang usaha
BUS dan UUS. Salah satu buktinya adalah adanya bentuk larang BPRS untuk
membuka kantor cabang maupun kantor perwakilan serta jenis kantor lainnya di
luar nergi (BI, 2017, p. 8). Serta tidak bolen melakukan kegiatan usaha

memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.

Secara Umum BPRS meiliki kendala yaitu pada Sumber Daya Manusia
(SDM) yang handal di bidang perbankan, mengerti di bidang syariahnya dan

memiliki kendala di bidang ketersediaan dana atau modal. Akan tetapi BPRS



memiliki pengaruh yang besar pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
(LIPI, 2015). Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No 21 Tahun

2008 Tentang Perbankan Syariah terkait perizinan bank bahwa:

“Bank Pembiayaan Rakyat Syariah tidak bisa di konversi menjadi Bank
Perkreditan Rakyat.”

Itu artinya bahwa BPRS tidak bisa diubah menjadi BPR dan tidak bisa
menjalankan kegiatan usaha tanpa adanya dasar syariah. BPRS hanya dapat
melakukan kegiatan usaha menghimpu dana dari masyarakat berupa deposito,
tabungan dan dalam bentuk lain yang dipersamakan dengan itu. Dapat
menyediakan pembiayaaan, memberikan pembiayaan, dan menempatkan dana
sesuai dengan kaidah syariah yang berlaku yang ditatapkan oleh Bank Indonesia
serta dapat menempatkan dana yang dimiliki dalam bentuk Sertifikat Bank
Indonesia, deposito, sertifikat deposito atau tabungan pada bank lain berdasarkan

UU RI tentang Perbankan Syariah Nomer 21 Tahun 2008.

Kinerja Perbankan

Kinerja perbankan dapat diukur dengan pendekatan analisis rasio keuangan.
Analisis rasio keuangan adalah analisis yang digunakan untuk mengevaluasi
sejauh mana kondisi kinerja sebuah perusahaan atau bank dengan melakukan
penjabaran pada laporan keuangan yang dimiliki oleh sebuah perusahaan atau
bank yang diteliti. Bank menurut peraturan Bl wajib melakukan penilaian tingkat
kesehatan bank secara triwulan yaitu empat kali dalam setahun bank wajib
melaporan data keuangannya dalam bentuk laporan keuangan berdasarkan PBI
Nomor 6/10/PBI1/2004 tanggal 12 April 2004 tentang Sistem Penilaian Tingkat
Kesehatan Bank Umum. Dan pada penelitian ini menggunakan laporan keuangan

per-Desember. Dalam dunia perbankan, analisa yang banyak diguakan oleh



banyak negara untuk mengukur kinerja keuangan dan untuk menevaluasi
kinerjanya adalah dengan menggunakan metode CAMELS yang terdiri dari 6
faktor capital (penilaian permodalan), asset (penilaian kualitas aktiva produktif),
management (penilaian kualitas manajemen), earning (penilaian rentabilitas),
liquidity (penilaian likuiditas) dan sensitivity to market risk (penilaian sensitivitas
risiko pasar) (Meilani & Setiawan, 2012: 85).

Rasio keuangan hanya menyederhanakan informasi antar pos di dalam laporan
keuangan sehingga dapat menilai secara cepat hubungan antar pos dan dapat
membandingkan dengan rasio lainnya sehingga diperoleh informasi yang dapat
memberikan hasil penilaian secara cepat dan tepat. Ini berguna untuk
mengevaluasi Kkinerja bank, sehingga dapat menerapkan prinsip kehati-hatian,
kepatuhan terhadap ketentuan yang berlaku dan dalam segi manajemen risiko
yang dapat mencerminkan kondisi bank yang sesungguhnya, baik di waktu
sekarang maupun di waktu yang akan datang (Rivai & Arviyan, 2010, p. 848).

Penilaian kinerja keuangan BPRS dapat dilakukan dengan menganalisis
laporan keuanga yang diterbitkan diantaranya dengan menggunakan rasio CAR,
NPF, BOPO, ROA dan FDR.

Indikator CAMEL dapat memberikan gambaran terkait keberhasilan pihak
manajemen dalam mengelola aliran dana yang dimiliki (Yanti & M, 2012, p. 184).
Meskipun terdapat metode terbaru dalam menilai tingkat kesehatan bank seperti
RGEC. Namun dalam indikator CAMEL terdapat rasio keuangan dalam laporan
keuangan yang sudah memiliki nilai pasti berdasarkan perhitungan Bl, yang tidak
perlu utuk dihitung kembali. Indikator CAMEL tersebut antara lain:

a) Kecukupan Modal Bank (Capital)



Modal merupakan salah satu faktor yang sangat penting bagi bank
syariah dalam rangka mengembangkan usaha dan mengantisipasi risiko
kerugian yang mungkin bisa terjadi. Mengingat risiko terbesar dalam
perbankan nasional adalah risiko penyaluran dana, sehingga rasio penyediaan
kewajiban modal minimum bank berdasarkan prinsip syariah perlu diawasi,
disamping itu juga memperhitungkan faktor risiko lainnya pada perhitungan
rasio Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM). Modal minimum
yang harus dimiliki oleh suatu BPRS sebesar 8 persen dari Asset Tertimbang
Menurut Risiko (ATMR). (Taswan, 2010, p. 166).

Kecukupan modal bank diukur dengan menggunakan rasio Capital
Adequancy Ratio (CAR). Rasio ini digunakan untuk menilai seberapa aman
dan seberapa sehat sebuah bank jika dilihat dari sisi pemilik modal bank
tersebut. Semakin tinggi rasio permodalan bank maka dapat dikatakan kinerja
bank tersebut semakin kuat dalam hal menangani resiko yang mungkin terjadi
dimasa mendatang. Permodalan yang memadai bertujuan untuk menjaga
likuiditas bank serta untuk menghindari penyaluran pembiayaan tanpa
memiliki pertimbangan yang tepat untuk institusi atau perorangan yang
memiliki hubungan dengan bank tersebut (Ibid, 61).

ATMR merupakan bagaian dari faktor pembagi dari CAR, dan yang
dibagi untuk mengukur kemampuan modal menanggung risiko aktiva (Meilani
& lwan, 2012, p. 86). Jadi CAR adalah perbandingan antara modal bank
dengan aktiva tertimbang menurut risiko. CAR menjadi tolak ukur dalam
melakukan perluasan usaha dalam bidang pemberian pembiayaan (Ottay &
Stanly, 2015, p. 927).

Modal Bank
CAR =

= X 1009
Aktiva Tertimbang Menurut Resiko (ATMR) %




b) Rasio Kualitas Aktiva Produktif (Assets Quality)

Assets Quality adalah jenis-jenis aset yang dimiliki oleh bank, yang
disesuaikan dengan aturan Bank Indonesia dengan membandingkan antara
Kualitas Aktiva Produktif (KAP) dengan total aktiva produktif. Sehingga
dalam hal ini, dapat menggambarkan tingkat kemungkinan diterimanya
kembali dana yang ditanamkan dalam suatu investasi.. Semakin kecil tingkat
rasio KAP, maka kemungkinan diterimanya kembali dana yang telah
ditanamkan semakin besar. Dan sebaliknya, jika semakin besar tingkat rasio
KAP dapat menggambarkan dana yang telah di salurkan untuk pembiayaan
dimungkinkan diterima kembali akan semakin kecil (Rivai & Arviyan, 2010,
p. 857).

Dalam melihat kualitas aktiva produktif, penelitian ini menggunakan
rasio NPF. NPF merupakan rasio untuk mengukur total pembiayaan
bermasalah atas total pembiayaan yang diberikan kepada nasabah. NPF
dinotasikan dengan rumus sebagai berikut:

Total Pembiayaan Bermasalah
NPF = - x 100%
Total Pembiayaan

Perisnip kehati-hatian harus ditanamkan dalam melaksanakan
pengelolaan dana dan tentunya tidak lupa dapat memenuhi prinsip syariah.
BPRS juga wajib melakukan penilaian kualitas aktiva produktif yang dimiliki
dan non produktif (Taswan, 2010, p. 65).

Menurut surat edaran Bl No0.15/35/DPAU, kinerja NPF dakatakan
sangat baik apabila kurang dari 5 persen.

¢) Rasio Efisiensi (Biaya Operasional)
Perbandingan antara biaya operasional dengan pendapatan operasional

dinamakan rasio BOPO. Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa



efisiensi bank dalam membiayai kegitannya dan mengukur kemampuan bank
dalam menjalankan kegiatan operasionalnya (Meilani & Iwan, 2012, p. 88).
Dengan rumus:

Biaya (Beban)Oprasional
BOPO = , X 100%
Pendapatan Oprasional

Biaya operasi merupakan biaya yang dikeluarkan oleh bank untuk
menjalankan aktifitas usahanya atau kegiatan operasionalnya yang digunakan
untuk mengukur tingkat efisiensi bank. Semakin rendah biaya operasional
yang dikeluarkan oleh suatu bank maka dapat dikatakan bank tersebut semakin
efisien dalam menghasilkan pendapatan. Semakin efisien suatu bank dalam
menekan biaya yang dikeluarkan maka bank tersebut semakin baik dalam segi
BOPO. (Ariyani, 2010, p. 110). Menurut ketentuan Bank Indonesia efisiensi
operasi di ukur dengan BOPO dengan nilai kurang dari 90 persen
No.14/26/PBI1/2013.

d) Tingkat Rentabilitas (Earning)

Tingkat rentabilitas atau earning digunakan untuk menggambarkan
kemampuan bank dalam meningkatkan laba yang diperolehnya melalui semua
kemampuan serta sumber yang ada sehingga dapat diketahui ukuran tingkat
efisiensi usaha dan profitabilitas yang didapatkan oleh bank tersebut (Rivai &
Arviyan, 2010, p. 865). Dalam penelitian ini, untuk mengukur tingkat kinerja
keuangan berdasarkan tingkat rentabilitas BPRS menggunakan rasio yaitu:

1) Return On Asset
ROA dapat mengukur kinerja bank dalam menghasikan keuntungan
secara menyeluruh. Semakin tinggi nilai ROA yang dimiliki suatu bank
maka bank tersebut memiliki kemampuan yang tinggi dalam memperoleh

laba dan dapat dikatakan memiliki posisi yang semakin baik jika dilihat



dari segi penggunaan asetnya. Semakin kecil rasio ini maka dapat
dikatakan kemampuan manajemen bank dalam hal mengelola aktiva yang
dimiliki kurang baik untuk meningkatkan pendapatan dan atau menekan
biaya (Ibid,867). Rumus yang digunakan:

ROA = Laba Sebelum Pajak « 100%
B Total Aktiva °

e) Tingkat Likuiditas

Rasio likuiditas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa
mampu sebuah bank dalam memenuhi kewajiban jang pendeknya pada saat
ditagih. Yang berarti, dapat membayar kebutuhan deposan dalam meminta
dananya kembali serta dapat memenuhi permintaan pembiayaan yang telah
diajukan (Kasmir, 2012, p. 315). Semakin likuid sebuah bank maka semakin
baik kinerja bank tersebut dalam memenuhi kewajiban-kewajibannya,
terutama pemenuhan dana amanah dari masyarakat berupa simpanan pada saat
ditarik oleh pemilik dana (shohibul maal) maupun dalam rangka pemenuhan
semua komitmen dengan mudharib terhadap pembiayaan yang telah
disepakati.

Dalam penelitian ini, rasio likuiditas diukur dengan Financing to
Deposit Ratio untuk perbankan syariah. FDR merupakan tingkat efektifitas
penyaluran dana untuk memperoleh keuntungan dari dana yang dititipkan oleh
nasabah atau dana pihak ketiga. Semakin tinggi tingkat pemberian pembiayaan
suatu bank akan berdampak positif bagi bank tersebut. Dan jika dilihat dari
segi bisnis, akan menyebabkan risk and return. Oleh sebab itu, analis dalam
suatu perbankan perlu menerapkan prinsip kehati-hatian dalam melakukan

FDR agar tidak terjadi kerugian. Tingkat FDR yang baik menurut aturan BI



No. 3/30/DPNP/2001 berkisar antara 80 persen sampai 110 persen. Rumus

yang digunakan adalah:

_ Jumlah Pembiayaan yang diberikan

FDR = X 100%

Jumlah aset (dana pihak ketiga)



	BAB II
	TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI
	A. Tinjauan Pustaka
	B. Kerangka Teoritis
	1. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
	2. Kinerja Perbankan
	e) Tingkat Likuiditas




